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ABSTRAK  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Gorontalo kelas XI Tunagrahita. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul ajar pada materi IPA yang layak, praktis dan efektif yang teruji 

berdasarkan kualitasnya. Penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan menggunakan model 

pengembangan ADDIE oleh Reiser dan Mollenda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Validasi 

keseluruhan modul ajar dinyatakan valid, (2) Kepraktisan modul ajar ditentukan melalui persentase dar 

keterlaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga kali pertemuan mencapai 85% dengan kriteria “Sangat Baik”, 

dan (3) Keefektifan modul ajar ditentukan melalui persentase rata-rata aktivitas peserta didik selama tiga kali 

pertemuan mencapai 78% dengan kriteria “Baik”, serta ketuntasan hasil belajar peserta didik ditentukan melalui 

persentase rata-rata penilaian kognitif selama tiga kali pertemuan mencapai 78% dengan kriteria “Baik”, 

persentase rata-rata penilaian sikap selama tiga kali pertemuan mencapai 83% dengan kriteria “Sangat Baik”, dan 

rata-rata penilaian keterampilan selama tiga kali pertemuan yang mencapai 76% dengan kriteria “Baik”. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

layak, praktis dan efektif untuk digunakan. 

Kata Kunci: Modul Ajar; Fase F; Kurikulum Merdeka; Siswa Tunagrahita; Sekolah Luar Biasa 

PENDAHULUAN  

Pelndidikan melrupakan prosels 

pelrubahan tingkah laku untuk 

melndelwasakan individu mellalui upaya 

pelngajaran dan pellatihan. Olelh karelna itu, 

pelndidikan melrupakan hak seltiap warga 

nelgara, telrmasuk melrelka yang melmiliki 

pelrbeldaan kelmampuan (Mukaromah, 

2018). Melnurut Undang – Undang RI No. 

20 tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional (Sisdiknas) pasal 5 ayat 2 

melnyelbutkan bahwa “Seltiap warga nelgara 

yang melmiliki kellainan fisik, elmosional, 

melntal, intellelktual dan atau sosial belrhak 

melmpelrolelh pelndidikan khusus”. 

Pelmbelrian hak ini kelmudian diwujudkan 

olelh pelmelrintah Indonelsia mellalui 

pelnyeldiaan fasilitas yang belrupa Selkolah 

Luar Biasa (SLB) yang mana selkolah ini 

sudah telrseldia di tiap kabupateln/kota di 

Indonelsia. 

Pada umumnya telrdapat belbelrapa jelnis 

SLB yang hanya dibeldakan belrdasarkan 

jelnis kelbutuhan khusus (Sumalasia, dkk., 

2020). Tipel anak belrkelbutuhan khusus 

belrmacam-macam delngan pelnyelbutan 

yang selsuai delngan bagian dari anak yang 

melngalami hambatan baik tellah dimiliki 

seljak lahir maupun karelna kelgagalan atau 

kelcellakaan pada masa hidupnya. Melnurut 

E lfelndi (2008) tipel-tipel anak belrkelbutuhan 

khusus yang melmiliki kellainan dalam 

aspelk fisik melliputi kellainan indra 
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pelnglihatan (tunaneltra), kellainan fungsi 

anggota tubuh (tunadaksa), dan 

keltidakmampuan yang ditandai delngan 

keltelrbatasan signifikan dalam fungsi 

intellelktual dan pelrilaku adaptif 

(tunagrahita). 

Tunagrahita adalah istilah yang 

digunakan untuk melnyelbut anak yang 

melmpunyai tingkat intellelktual di bawah 

rata-rata yaitu ≤ 70. Anak tunagrahita 

melmelrlukan bantuan atau layanan selcara 

spelsifik telrmasuk dalam pelndidikannya. 

Ingatan dan pelrhatian anak tunagrahita 

lelmah, tidak mampu melmpelrhatikan 

selsuatu hal delngan selrius dan lama. 

Apalagi dalam hal me lmpelrhatikan 

pellajaran, anak tunagrahita akan celpat 

melrasa bosan (Maulidiyah, 2020). 

Keltelrbatasan yang dimiliki olelh anak 

tunagrahita melnjadi salah satu faktor 

pelnghambat dalam pelrkelmbangan tingkat 

akadelmik, misalnya telrkait pada 

pelmahaman pelselrta didik telrhadap matelri 

pelmbellajaran yang disampaikan. Salah 

satunya pada pelmbellajaran Ilmu 

Pelngeltahuan Alam yang telrdapat banyak 

matelri yang harus disampaikan delngan 

kondisi nyata atau konkrelt (Andrela, 2020). 

Belrkaitan delngan hambatan-hambatan 

yang dimiliki olelh anak tunagrahita maka 

layanan pelndidikan yang dibelrikan kelpada 

melrelka harus telpat. Olelh karelna itu, anak 

tunagrahita melmbutuhkan suatu stratelgi 

telrselndiri selsuai delngan kelmampuannya 

yang akan digunakan dalam pelmbellajaran. 

Saat ini pelmbe llajaran yang digunakan 

belrpacu pada kurikulum melrdelka yang 

salah satunya melnggunakan modul ajar 

selbagai pelrangkat untuk melmbantu 

pelncapaian tujuan pelmbellajaran. 

Modul melrupakan suatu bahan ajar 

yang disusun selcara sistelmatis (bahasan 

mudah dipahami). Melnurut Nurdyansyah 

(2018) modul ajar melrupakan pelrangkat 

pelmbellajaran atau rancangan pelmbellajaran 

yang belrlandaskan pada kurikulum yang 

diaplikasikan delngan tujuan untuk 

melnggapai standar kompeltelnsi yang tellah 

diteltapkan. Modul ajar selndiri dapat 

dikatakan selbagai suatu implelmelntasi dari 

Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) yang 

dikelmbangkan dari Capaian Pelmbellajaran 

(CP) delngan Profil Pellajar Pancasila 

selbagai sasaran. Adapun salah satu fase l 

atau tahap pelrkelmbangan pelselrta didik 

yaitu fasel F yang dipelruntukan bagi kellas 

11 dan 12, baik tingkat SMA, SMK, atau 

seldelrajat. 

Dari hasil obselrvasi yang dipelrolelh 

dari Selkolah Luar Biasa Nelgelri Kota 

Gorontalo, pelnelliti melngamati siswa 

tunagrahita tingkat SMA yang belrada di 

kellas XI pada prosels pelmbellajaran IPA 

belrlangsung. Kelnyataan yang telrjadi 

dikellas, bahwa selbagian belsar siswa 

tunagrahita melngalami kelsulitan bellajar. 

Selsuai delngan hasil wawancara delngan 

guru kellas selbagai narasumbelr dipelrolelh 

informasi bahwa pelmbellajaran masih 

kurang elfelktif karelna kurangnya meldia 

pelmbellajaran yang melmadai selhingga 

melnjadi kelndala dalam mellakukan prosels 

pelmbellajaran yang optimal. Sellanjutnya 

guru melnilai bahwa muatan pelmbellajaran 

yang telrlalu banyak dan cukup belrat untuk 

disellelsaikan dalam kurun waktu yang 

tellah diteltapkan delngan pelnggunaan 

meltodel pelmbellajaran yang celndelrung 

monoton. Pada pelmbellajaran dikellas juga 

pelselrta didik hanya dituntut dalam 

melnghafal informasi pelmbellajaran 

dibanding melmahami informasi yang 

dihafal. Hal telrselbut melnjadikan pelselrta 
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didik melnjadi lelbih pasif dalam 

pelmbellajaran dikellas. Dari aspelk 

pelmanfaatan bahan ajar, selbellumnya guru 

melnggunakan buku telmatik belrbasis 

kurikulum 2013 yang dinilai guru sulit 

ditelrapkan kelpada pelselrta didik 

tunagrahita yang melngalami hambatan 

dalam pelrkelmbangan melntal dan 

intellelktual selhingga belrdampak pada 

pelrkelmbangan kognitif dikarelnakan guru 

harus melngeljar matelri selsuai delngan 

waktu yang tellah diteltapkan. Olelh karelna 

itu dibutuhkan bahan ajar lain yang dapat 

melmbantu dalam prosels pelmbellajaran 

untuk melningkatkan pelmahaman siswa 

tunagrahita. Salah satu bahan ajar yang 

dapat digunakan ialah modul. 

Belrdasarkan latar bellakang yang 

diuraikan, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian yang belrjudul 

pelngelmbangan modul ajar ipa fasel f dan 

hasil bellajar siswa tunagrahita di selkolah 

luar biasa. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui validitas, kelpraktisan, dan 

elfelktivitas modul ajar IPA fasel F siswa 

tunagrahita diselkolah luar biasa. 

 

METODE  

Pelnellitian yang digunakan melrupakan 

pelnellitian pelngelmbangan atau Relselarch 

and Delvellopmelnt  (RnD) yang belrtujuan 

untuk melnghasilkan produk yang layak 

untuk digunakan ditinjau dari kelvalidan, 

kelpraktisan dan kelelfelktifan (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). Dalam pelnellitian ini 

melnggunakan proseldur pelnellitian modell 

ADDIE l. Telmpat pelnellitian dilaksanakan di 

Selkolah Luar Biasa Nelgelri Kota Gorontalo, 

Jl. Belringin, Tuladelnggi, Kelc. Dungingi, 

Kota Gorontalo, Prov. Gorontalo.  

Instrumeln yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu lelmbar validasi untuk 

mellihat validitas modul ajar yang 

dikelmbangkan, lelmbar obselrvasi 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran untuk mellihat 

kelpraktisan modul ajar yang 

dikelmbangkan, dan lelmbar obselrvasi 

pelselrta didik selrta hasil bellajar untuk 

mellihat kelelfelktifan modul ajar yang 

dikelmbangkan.  

Modul ajar dapat dikatakan valid 

apabila dipelrolelh validasi logis yang dapat 

ditelntukan mellalui pelndapat profelssional 

belrupa komelntar dan saran dari tim ahli 

dalam prosels tellaah instrumeln yang tellah 

dibuat. Adapun rumus yang digunakan 

dalam analisis kelvalidan modul melnurut 

Budiarso (2017) selbagai belrikut: 

𝑋 
𝛴𝑥

𝑛
 x 100 

Keltelrangan: 

X  = Nilai rata-rata 

𝛴𝑥 = Jumlah total nilai jawaban dari 

             validator 

N = Jumlah validator 

Adapun kritelria validasi olelh validator 

ditunjukkan pada tabell 3.1 belrikut. 

Tabel 1 Kriteria Validasi Perangkat 

Pembelajaran 

Interval Skor 
Kriteria 

Penilaian 
Keterangan 

3,6 ≤ P < 4 Sangat Valid 
Dapat digunakan tanpa 

relvisi 

2,6 ≤ P < 3,5 Valid 
Dapat digunakan delngan 

seldikit relvisi 

1,6 ≤ P < 2,5 Kurang Valid 
Dapat digunakan delngan 

banyak relvisi 

1,0 ≤ P < 1,5 Tidak Valid 

Bellum dapat digunakan 

dan masih 

melmelrlukan relvisi 
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               (Budiarso, 2017)                                                                       

Kelpraktisan modul ajar yang tellah 

dikelmbangkan dipelrolelh mellalui analisis 

data obselrvasi keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran. Keltelrlaksanaan prosels 

pelmbellajaran akan di amati olelh pelngamat 

delngan melnggunakan lelmbar pelngamatan 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran. Untuk 

melngukur keltelrlaksanaan selluruh prosels 

pelmbellajaran dapat digunakan rumus: 

%𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
𝑥 100% 

Kritelria pelrselntasel keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran disajikan pada tabell 3.2 

belrikut: 

Tabel 2 Kriteria Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Rentang Nilai Interpretasi 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat Kurang 

Kelelfelktifan modul yang dikelmbangkan 

dapat dipelrolelh mellalui analisis data 

obselrvasi aktivitas pelselrta didik dan hasil 

bellajar pelselrta didik yang ditinjau dari 

pelnilaian kognitif, afelktif dan 

psikomotorik. Aktivitas pelselrta didik pada 

saat melngikuti prosels pelmbellajaran dapat 

dianalisis melnggunakan rumus: 

%𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 (𝑃𝑎)  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝐴)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑁)
𝑥 100% 

Adapun kritelria pelrselntasel aktivitas 

pelselrta didik disajikan pada tabell belrikut: 

Tabel 3 Kriteria Aktivitas Peserta 

didik 

Nilai Kriteria 

86% - 100% Sangat Baik 

75% - 86% Baik 

66% - 74% Cukup 

56% - 65% Kurang 

0% - 55% Sangat Kurang 

Pada analisis hasil bellajar pelselrta didik 

hasil yang dipelrolelh mellalui pelnilaian 

lelmbar obselrvasi dan LKPD yang 

dikelrjakan olelh pelselrta didik pada saat 

akhir prosels pelmbellajaran sellama 3 kali 

pelrtelmuan. Adapun pelnilaian hasil bellajar 

pelselrta didik ditinjau belrdasarkan pelnilaian 

kognitif, pelnilaian afelktif, dan pelnilaian 

psikomotorik. 

Adapun rumus yang dapat digunakan 

pada analisis hasil bellajar yaitu: 

%𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 (𝑃𝑎)  

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝐴)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑁)
𝑥 100% 

Hasil bellajar pelselrta didik dilakukan 

pelngamatan sellama 3 kali pelrtelmuan (pert.) 

pada prosels pelmbellajaran delngan 

melnggunakan lelmbar obselrvasi dan LKPD, 

maka rata-rata pelrselntasel hasil bellajar 

pelselrta didik dapat dihitung melnggunakan 

rumus: 

%𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 (𝑃𝑎)  

=
%𝑝𝑒𝑟𝑡. 1 + %𝑝𝑒𝑟𝑡. 2 + %𝑝𝑒𝑟𝑡. 3

 (𝑁)
𝑥 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pada pelnellitian ini, tahap pelrtama 

yang dilakukan yaitu validasi ahli. Validasi 

ahli dilakukan olelh 3 (tiga) orang 

ahli/validator. Adapun hasil validasi modul 

ajar olelh para ahli dapat dilihat pada Tabell 

4. 
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Tabel 4  Hasil Validasi Modul Ajar 

 

Valid

ator 

Rata-

Rata 

Tiap 

Valid

ator 

Rata-

Rata 

Keselur

uhan 

Validat

or 

 

Kriteria 

 

Keterangan 

1 3,54 

3,54 

Valid 

Dapat digunakan 

delngan seldikit 

relvisi 

2 3,46 Valid 

Dapat digunakan 

delngan seldikit 

relvisi 

3 3,62 
Sangat 

Valid 

Dapat digunakan 

tanpa relvisi 

Pada tabell 4 melnunjukkan bahwa nilai 

rata-rata validasi adalah 3,54 dan belrada 

pada katelgori “Valid” delngan keltelrangan 

“Dapat digunakan delngan seldikit relvisi”. 

Hasil pelnilaian modul ajar yang divalidasi 

olelh tiga validator melncakup 3 kali 

pelrtelmuan melnunjukkan bahwa modul ajar 

IPA Fasel F yang dikelmbangkan baik dan 

layak digunakan dalam prosels 

pelmbellajaran. 

Kelbelrhasilan kelvalidan suatu Modul 

Ajar IPA Fasel F yang digunakan didalam 

kellas pada prosels pelmbellajaran didasarkan 

olelh validasi ahli yang dilakukan olelh 3 

orang delngan melnggunakan lelmbar 

validasi. Pada tabell 4 melmuat saran dan 

komelntar dari validator melngelnai modul 

ajar, dan saran dan komelntar telrselbut 

dijadikan peldoman olelh pelnelliti untuk 

mellakukan pelrbaikan. Seltellah direlvisi, 

modul ajar telrselbut dile lngkapi dan 

diselsuaikan delngan saran yang dibelrikan 

olelh validator. Hal ini sama selsuai delngan 

pelndapat Ahmad & Sirelgar (2018) bahwa 

hasil validasi ahli belrupa korelksi, kritik dan 

saran digunakan selbagai dasar untuk 

pelrbaikan dan pelnyelmpurnaan telrhadap 

pelrangkat pelmbellajaran. Adapun hasil 

validasi ditunjukkan pada tablel 4 bahwa 

nilai rata-rata validasi yaitu 3,54 dan belrada 

pada katelgori “Valid” delngan keltelrangan 

“Dapat digunakan delngan seldikit relvisi”. 

Hasil pelnilaian modul ajar yang divalidasi 

olelh 3 validator melncakup 3 kali 

pelrtelmuan. Maka dari itu Modul Ajar IPA 

Fasel F Siswa Tunagrahita yang 

dikelmbangkan olelh pelnelliti dapat 

dinyatakan valid atau layak digunakan pada 

prosels pelmbellajaran di dalam kellas. 

Kelpraktisan modul ajar yang 

dikelmbangkan dilihat belrdasarkan 

indikator, Keltelrlaksanaan pelmbellajaran. 

Adapun hasil pelngamatan yang dipelrolelh 

pada pelnellitian ini ditunjukkan pada Tabell 

5 

Tabel 5 Hasil Persentase 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

No

. 

Kegiatan 

Pembelajar

an 

Pertemua

n 

I 

Pertemua

n II 

Pertemua

n III 

T 

(%

) 

TT 

(%

) 

T 

(%

) 

TT 

(%

) 

T 

(%

) 

TT 

(%

) 

1. 
Kelgiatan 

Pelndahuluan 
100 - 80 20 80 20 

2. Kelgiatan Inti 80 20 100 - 100 - 

3. 
Kelgiatan 

Pelnutup 
50 50 75 25 100 - 

Rata-rata (%) 77 23 85 15 93 7 

Rata-Rata Total 

Aspek Yang 

Terlaksana (%) 

85% 

Keltelrangan: T (Telrlaksana), TT (Tidak 

Telrlaksana) 

Pada tabell 5 skor rata-rata pelrselntasel 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran sellama 3 kali 
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pelrtelmuan yaitu 85% delngan kritelria 

“Sangat Baik”. Hal telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa pelmbellajaran delngan 

melnggunakan Modul Ajar IPA Fasel F 

Siswa Tunagrahita yang dikelmbangkan 

telrgolong praktis dan selsuai delngan 

langkah-langkah pelmbellajaran. 

Kelpraktisan Modul Ajar IPA Fasel F 

Siswa Tunagrahita yang dikelmbangkan 

ditinjau mellalui hasil obselrvasi 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran telrhadap 

pelnggunaan modul yang digunakan pada 

prosels pelmbellajaran di kellas. 

Keltelrlaksanaan pelmbellajaran diamati olelh 

2 orang pelngamat sellama 3 kali pelrtelmuan. 

Uji coba keltelrlaksanaan pelmbellajaran 

dilakukan delngan 7 orang pelselrta didik 

Tunagrahita di kellas XI SLB Kota 

Gorontalo. Pelngamat melngamati kelselsuain 

langkah pelmbellajaran yang dilakukan olelh 

guru delngan langkah pelmbellajaran yang 

tellah direlncanakan olelh pelnelliti dalam 

modul ajar. Hasil rata-rata pelrselntasel  

keltelrlaksanaan pelmbellajaran pada tabell 5 

bahwa rata-rata pelselrtasel keltelrlaksaan 

pelmbellajaran sellama 3 kali pelrtelmuan 

adalah  85% delngan kritelria “Sangat Baik”. 

Melnurut Arikunto dalam Cahyano elt al 

(2020) telrmasuk dalam katelgori sangat 

baik, yang artinya Modul Ajar IPA Fasel F 

Siswa Tunagrahita yang dikelmbangkan 

praktis atau mudah diimplelmelntasikan 

pada prosels pelmbellajaran dikellas.  

Kelelfelktifan modul ajar yang 

dikelmbangkan pada pelnellitian ini dilihat 

belrdasarkan dua indikator, yaitu (1) 

Aktivitas pelselrta didik dalam 

pelmbellajaran, dan (2) Hasil bellajar. 

Adapun hasil obselrvasi aktivitas pelselrta 

didik dipelrolelh hasil pelrselntasel yang 

ditunjukkan pada Tabell 6. 

 

Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas 

Peserta Didik 

 

 

No 

 

Indikator 

Persentase Aktivitas 

Peserta Didik (%) 
Rata-

Rata 

(%) 
Pert

. I 

Pert. 

II 
Pert. III 

1. 

Melnyimak 

Tujuan 

Pelmbellajaran 

89 83 88 87% 

2. 

Melnyimak 

Pelnjellasan 

Matelri 
Pelmbellajaran 

91 93 91 91% 

3. 
Melmbelri Umpan 

Balik 
70 80 75 75% 

4. 
Melngelrjakan 

Tugas Mellalui 

LKPD 

68 65 70 70% 

5. 
Melmbuat 

Kelsimpulan 
68 68 69 69% 

Persentase seluruh rata-rata indikator 78% 

Pada Tabell 6 pelrselntasel rata-rata 

kelselluruhan indikator aktivitas pelselrta 

didik yaitu 78%. Dari data yang dipelrolelh 

telrselbut dapat simpulkan bahwa modul ajar 

IPA Fasel F yang dikelmbang elfelktif dan 

dikatelgorikan “Baik”. Hasil bellajar pada 

pelnellitian ini di uji coba pada 7 pelselrta 

didik Tunagrahita  di kellas XI SLB Kota 

Gorontalo. Adapun hasil yang dipelrolelh 

selbagai belrikut. Adapun hasil pelrselntasel 

pelnilaian kognitif pelselrta didik dalam tiga 

pelrtelmuan ditunjukkan pada Tabell 7. 

Tabel 7 Hasil Persentase Penilaian 

Kognitif 

Pertemuan 
Persentase Penilaian 

Pengetahuan 

1 71% 

2 75% 

3 88% 

Rata-rata persentase 

(%) 
78% 

Pada tabell 7 dapat dilihat bahwa skor 

rata-rata pelrselntasel pelnilaian kognitif 
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pelselrta didik Tunagrahita sellama 3 kali 

pelrtelmuan selbelsar 78% delngan kritelrian 

pelnilaian telrgolong “Baik”. 

Adapun hasil pelrselntasel pelnilaian 

sikap dapat dilihat pada tabell 8 belrikut. 

Tabel 8 Hasil Persentase Penilaian 

Afektif 

Pertemuan 
Persentase Penilaian 

Sikap 

1 82% 

2 83% 

3 84% 

Rata-rata persentase 

(%) 
83% 

Tabell 8 dapat dilihat analisis pelnilaian 

afelktif delngan skor rata-rata sellama 3 kali 

pelrtelmuan selbelsar 83% dan telrgolong 

“Sangat Baik”. 

Adapun hasil pelrselntasel pelnilaian 

keltelrampilan ditunjukkan pada Tabell 9. 

Tabel 9 Hasil Persentase Penilaian 

Psikomotorik 

Pertemuan 
Persentase Penilaian 

Keterampilan 

1 71% 

2 75% 

3 81% 

Rata-rata persentase 

(%) 
76% 

Belrdasarkan tabell 9 telrlihat bahwa 

hasil pelrselntasel pelnilaian keltelrampilan 

yaitu 76% sellama 3 kali pelrtelmuan pada 

pelmbellajaran didalam kellas dan telrgolong 

kritelria “Baik”. 

Kelelfelktifan Modul Ajar IPA Fasel F 

Siswa Tunagrahita yang dikelmbangkan 

ditinjau mellalui 2 indikator pelnilaian yaitu 

pelngamatan aktivitas pelselrta didik dalam 

prosels pelmbellajaran selrta hasil tels bellajar 

pelselrta didik yang dipelrolelh mellalui 

pelnilaian pada ranah kognitif, afelktif dan 

psikomotorik. Pada tabell 6 melnunjukkan 

bahwa indikator aktivitas pelselrta didik 

dipelrolelh rata-rata 78%. Relndahnya nilai 

pelrselntasel pada indikator melmbelri umpan 

balik, melngelrjakan tugas mellalui LKPD 

dan melmbuat kelsimpulan dikarelnakan 

belbelrapa pelselrta didik Tunagrahita 

melngalami kelsulitan melmbaca dan 

melmahami matelri pelmbellajaran. Hal yang 

sama juga dijellaskan E lngellina (2018) 

bahwa anak tunagrahita  melmiliki 

kelmampuan belrpikir relndah, pelrhatian dan 

daya ingatnya lelmah dan sukar belrpikir 

abstrak selrta kurang mampu belrpikir logis. 

Keltelrbatasan telrselbut melnyelbabkan 

melrelka melngalami kelsulitan dalam 

pelmbellajaran.  

Pelnilaian kognitif yang dipelrolelh 

pelselrta didik melncapai 1 tujuan 

pelmbellajaran untuk tiap pelrtelmuan. Maka 

dari itu selpelrti yang tellah ditunjukkan pada 

tabell 7 bahwa rata-rata pelrselntasel pelnilaian 

kogitif pelselrta didik Tunagrahita melncapai 

3 tujuan pelmbellajaran untuk 3 pelrtelmuan 

selbelsar 78% untuk kelselluruh pelselrta didik. 

Sellanjutnya pada pelnilaian afelktif 

dilakukan pada pelselrta didik yang ditinjau 

mellalui indikator profil pellajar pancasila 

yakni belriman dan belrtaqwa kelpada Tuhan 

Yang Maha E lsa dan Mandiri. Pelnilaian 

indikator belriman dan belrtaqwa kelpada 

Tuhan Yang Maha E lsa telrselbut yakni 

pelselrta didik mampu belrdoa selbellum 

melmulai pelmbellajaran belrlangsung tanpa 

bimbingan guru, dan pada indikator 

mandiri pelselrta didik dinilai mampu 

melngelrjakan tugas yang dibelrikan ole lh 

guru mellalui LKPD selrta belrtanggung 

jawab dalam melngelrjakan tugas. Adapun 

rata-rata pelrselntasel yang dipelrolelh pada 

ranah afelktif sellama melngikuti 3 kali 

pelrtelmuan pelmbellajaran yakni 83%.  
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Pelnilaian sellanjutnya melrupakan 

pelnilaian telrakhir pada tels hasil bellajar 

yakni pelnilaian ranah psikomotorik. Pada 

pelnilaian ini pelselrta didik diarahkan untuk 

melngelrjakan lelmbar kelrja pelselrta didik 

(LKPD) pada seltiap pelrtelmuan delngan 3 

indikator pelnilaian. Pada seltiap pelrtelmuan 

melmiliki 1 indikator yang harus dipelnuhi 

olelh pelselrta didik. Adapun rata-rata nilai 

pelrselntasel 3 pelrtelmuan yaitu 76%.  

Hal telrselbut melnunjukkan bahwa 

pelmbellajaran delngan melnggunakan Modul 

Ajar IPA Fasel F Siswa Tunagrahita yang 

tellah dikelmbangkan telrbukti elfelktif untuk 

digunakan olelh guru kelpada pelselrta didik 

Tunagrahita. Delngan delmikian, modul ajar 

yang tellah dikelmbangkan akan 

melmudahkan guru dalam me lngajar pelselrta 

didik tunagrahita karelna dalam 

pelmbellajarannya guru dapat melnggunakan 

meldia kartu gambar yang dapat melnarik 

minat dan pelrhatian pelselrta didik. Melnurut 

Maulidiyah (2020) bahwa pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran yang melnarik dapat 

melmbantu kelbelrlangsungan pelmbe llajaran 

bagi pelselrta didik tunagrahita. Belrdasarkan 

uraian telrselbut, jika ditinjau dari aktivitas 

pelselrta didik sellama prosels pelmbellajaran 

dan tels hasil bellajar pelselrta didik maka 

Modul Ajar IPA Fasel F Siswa Tunagrahita 

yang dikelmbangkan dan digunakan dalam 

prosels pelmbellajaran di dalam kellas dapat 

dikatakan elfelktif. Hal telrselbut seljalan 

delngan pelndapat Tanjung & Nababan 

(2018) bahwa prosels pelmbellajaran akan 

belrlangsung elfelktif apabila pelselrta didik 

telrlibat selcara aktif pada pelmbellajaran 

belrlangsung dan pada tugas-tugas selcara 

intelnsif.  

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa Modul 

Ajar IPA Fasel F Siswa Tunagrahita dapat 

dinyatakan valid, praktis dan elfelktif untuk 

digunakan pada prosels pelmbellajaran IPA di 

kellas XI Tunagrahita dan juga modul ajar 

bisa digunakan pada siswa Tunagrahita 

dikarelnakan Modul Ajar IPA Fasel F 

disusun belrdasarkan karaktelristik dan 

kelbutuhan pelselrta didik selsuai delngan 

Tujuan Pelmbellajaran selrta Capaian 

Pelmbellajaran yang harus dicapai olelh 

pelselrta didik Tunagrahita. 
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